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BAB   I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Jalan merupakan salah satu bagian dari sistem konstruksi infrastruktur dan 
sistem transportasi nasional. Jalan mempunyai fungsi dan peranan yang sangat 
penting dalam mewujudkan ketersediaan prasarana, serta menjamin terselenggaranya 
konektivitas dan interkonektivitas. Jalan mempunyai kegunaan dalam menunjang 
pemenuhan kebutuhan hidup, diantaranya hak dasar rakyat seperti pangan, sandang, 
papan, rasa aman, pendidikan, kesehatan dan lain sebagainya. Selain itu, jalan juga 
memegang peranan yang sangat penting dalam mendukung mobilitas penduduk 
maupun berbagai aktivitas pembangunan segala bidang atau lintas sektoral (bidang 
ekonomi, sosial, budaya, lingkungan hidup, politik, pertahanan dan keamanan) dan 
lain-lain, baik yang berkait dengan sumber daya manusia, sumber daya alam, dan 
sumber daya finansial (moneter dan fiskal), guna mendorong pertumbuhan dan 
pemerataan perekonomian lingkup daerah kabupaten/kota, lingkup antar daerah 
kabupaten/kota, lingkup daerah provinsi dan lingkup antar daerah provinsi, lingkup 
nasional, serta berpengaruh pada daya saing global (global competitiveness).  
Negara atau pemerintah mempunyai kewajiban dan tanggung jawab dalam 
menyelenggarakan jalan guna terpenuhinya fungsi dan peranan jalan sebagaimana 
mestinya. Sebagaimana yang diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 38 Tahun 2004, tentang Jalan, menyatakan bahwa : (1) jalan sebagai bagian 
prasarana transportasi mempunyai peran penting dalam bidang ekonomi, sosial 
budaya, lingkungan hidup, politik, pertahanan dan keamanan, serta dipergunakan 
untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat; (2) jalan sebagai prasarana distribusi 
barang dan jasa merupakan urat nadi kehidupan masyarakat, bangsa, dan Negara; (3) 
Jalan yang merupakan satu kesatuan sistem jaringan jalan menghubungkan dan 
mengikat seluruh wilayah Republik Indonesia. 
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki 26 ruas jalan  nasional dengan 
panjang total ruas jalan 1.474, 37  km. Berdasarkan Keputusan Menteri Pekerjaan 
Umum  dan Perumahan Rakyat nomor 248/KPTS/M/2015 tentang penetapan ruas 




jalan kolektor-1 (JKP-1) tanggal 23 april 2015, salah satu diantaranya adalah ruas 
jalan Arteri Selatan Yogyakarta sebagai ruas jalan nasional dengan nomor ruas : 
00711 K dengan panjang ruas 18,340 km. Jalan Arteri Selatan Yogyakarta 
merupakan ruas jalan yang menghubungkan Janti Prambanan (arah A) menuju Kulon 
Progo (arah B).  
Arus lalu lintas yang tinggi dan beban lalu lintas yang berat pada jalan Arteri 
Selatan Yogyakarta, harus diimbangi oleh kondisi perkerasan jalan yang baik, 
sehingga diperlukan evaluasi terhadap kondisi jalan secara periodik guna 
mendapatkan jenis pemeliharaan yang paling tepat. Untuk memprediksi kondisi jalan 
dapat dilakukan dengan analisis struktural dan analisis fungsional. Analisis struktural 
perkerasan diperoleh dari nilai parameter SN (Structural Number) (AASHTO,1993) 
pada perkerasan terpasang, untuk mengetahui apakah perkerasan masih mampu 
menahan beban lalu lintas. Sedangkan analisis fungsional perkerasan diperoleh dari 
nilai parameter pengguna perkerasan (serviceability) yang diinginkan oleh pengguna 
jalan. Kedua parameter ini dipadukan agar suatu kinerja jalan dapat tercapai dengan 
suatu model sebagai fungsi dari beberapa faktor yang didefinisikan sebagai 
kerusakan jalan yang menyebabkan penurunan kondisi perkerasan baik secara 
struktural maupun fungsional. Untuk melakukan evaluasi perpaduan kedua parameter 
tersebut dapat menggunakan aplikasi RAMS (Road Asset Management System). 
Aplikasi RAMS juga dapat membantu dalam upaya meningkatkan akurasi data dan 
informasi tentang kondisi perkerasan jalan baik secara fungsional maupun struktural 
yang digunakan sebagai alat bantu pengambil keputusan dalam pemeliharaan dan 
rehabilitasi infrastruktur jalan.   
Berdasarkan uraian tersebut di atas maka perlu dilakukan penelitian terhadap 
prediksi kondisi fungsional dan struktural dari suatu perkerasan jalan, dimana 
analisis fungsional diperoleh dari penilaian secara visual dengan metode PCI 
(Pavement Condition Index) dan juga dari nilai IRI (International Roughness Index), 
yang akan menghasilkan suatu kondisi dan jenis penanganan secara kualitatif. 
Sedangkan prediksi struktural perkerasan dilakukan dengan menganalisis nilai 
lendutan dari pengukuran FWD (Falling Weight Deflectometer) yang dianalisis 
menggunakan metode AASHTO 1993 dengan outputnya adalah nilai SN (Structural 
Number), dimana perbandingan SNeffective/SNfuture  menghasilkan nilai SCI (Structural 
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Condition Index) yang menentukan apakah suatu perkerasan memerlukan overlay 
atau tidak. Sedangkan untuk melakukan kedua prediksi tersebut baik prediksi kondisi 
fungsional maupun struktural dari suatu perkerasan jalan dilakukan dengan 
menggunakan aplikasi RAMS, sesuai gambar 2.3.9. flow chart penanganan 
perkerasan lentur sesuai RAMS. 
1.2 Rumusan Masalah 
1) Bagaimanakah kondisi fungsional ruas jalan Arteri Selatan Yogyakarta 
berdasarkan Metode IRI (International Roughness Index) dan PCI (Pavement 
Condition Index) untuk tahun 2017. 
2) Bagaimanakah prediksi kondisi fungsional ruas jalan Arteri Selatan Yogyakarta 
berdasarkan Metode IRI (International Roughness Index) pada tahun 2018 tahun 
2021 dan tahun 2026. 
3) Bagaimanakah kondisi struktural ruas jalan Arteri Selatan Yogyakarta 
berdasarkan Metode non-destructive (NDT) dengan alat Falling Weight 
Deflectometer (FWD), untuk tahun 2017, serta prediksi kondisi struktural pada 
tahun 2018 tahun 2021 dan tahun 2026. 
4) Bagaimanakah kondisi fungsional dan struktural ruas jalan Arteri Selatan 
Yogyakarta dengan menggunakan software RAMS, untuk tahun 2017, serta 
prediksi kondisi fungsional dan struktural pada tahun 2018 dan tahun 2019. 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah : 
1) Mendapatkan kondisi fungsional ruas jalan Arteri Selatan Yogyakarta tahun 2017 
berdasarkan metode IRI (International Roughness Index) dan PCI (Pavement 
Condition Index) dan rekomendasi penanganan yang dilakukan. 
2) Memprediksi kondisi fungsional ruas jalan Arteri Selatan Yogyakarta berdasarkan 
metode IRI (International Roughness Index) pada tahun 2018 tahun 2021 dan 
tahun 2026. 
3) Memprediksi kondisi struktural ruas jalan Arteri Selatan Yogyakarta berdasarkan 
metode NDT (non-destructive) dengan alat FWD (Falling Weight Deflectometer) 
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untuk tahun 2017, serta prediksi kondisi struktural pada tahun 2018 tahun 2021 
dan tahun 2026. 
4) Memprediksi kondisi fungsional dan struktural ruas jalan Arteri Selatan 
Yogyakarta dengan menggunakan aplikasi RAMS, untuk tahun 2017, serta 
prediksi kondisi fungsional dan struktural pada tahun 2018 dan tahun 2019. 
 
1.4 Batasan Masalah 
Agar tinjauan studi ini tidak meluas dan menyimpang dari masalah diatas, 
maka batasan dari penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut : 
1) Kajian dibatasi pada penanganan jalan nasional di wilayah obyek penelitian, yakni 
di Jalan Arteri Selatan Yogyakarta. 
2) Data lalu-lintas harian rata-rata yang digunakan dalam analisis volume lalu-lintas 
yaitu data lalu-lintas harian rata-rata pada tahun 2017, yang didapat dari Satker 
P2JN Daerah Istimewa Yogyakarta. 
3) Pembahasan pada analisis kerusakan fungsional jalan dengan menggunakan 
Metode International Roughness Index (IRI) dan Pavement Condition Index 
(PCI), sedangkan untuk analisis kerusakan struktural jalan dengan Metode non-
destructive (NDT) dengan alat Falling Weight Deflectometer (FWD). 
4) Prediksi kondisi perkerasan jalan secara fungsional dan struktural menggunakan 
aplikasi RAMS. 
1.5 Manfaat Penelitian  
Manfaat dari penelitian ini adalah : 
1) Manfaat teoritis yaitu untuk memperluas kajian ilmu pengetahuan di bidang 
teknik rehabilitasi dan pemeliharaan infrastruktur khususnya tentang evaluasi 
kondisi jalan nasional secara fungsional dan struktural. 
2) Manfaat praktis yaitu hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan oleh 
Satker P2JN Daerah Istimewa Yogyakarta  sebagai alat bantu pengambil 
keputusan penyusunan usulan program pemeliharaan dan rehabilitasi infrastruktur 
jalan.  
 
 
